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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan dari pelaksanaan pajak restoran di BAPENDAKab.
Ogan Ilir yang masih terdapat berbagai permasalahan, banyak wajib pajak belum
memahami kewajibannya dalam membayar pajak restoran, belum taat melakukan
pelaporan dan pembayaran. Serta adanya wajib pajak yang melakukan kecurangan
pelaporan pajak sehingga, pembayaran yang dilakukan tidak sesuai dengan
seharusnya. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
peningkatan pajak restoran melalui penerapan tapping box di Bapenda Kab. Ogan
Ilir. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif dengan teori
strategi Kooten dengan tujuan melihat bagaimana pelaksanaa strategi yang
diterapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
strategi peningkatan pajak restoran melalui penerapan tapping box sudah berjalan
cukup optimal. Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pelaksanaan
strategi peningkatan pajak restoran melalui penerapan tapping box dengan
merumuskan visi dan misi pada penerapan strategi, merekrut sumber daya
manusia yang berkualitas, memberikan sanksi tegas kepada wajib pajak yang
menolak penerapan program, mewajibkan pegawai mengikuti diklat,
memaksimalkan anggaran yang ada dan rutin melakukan pembaharuan software
dan maintenance.

Kata Kunci : Strategi, Peningkatan, Pajak Restoran, Tapping Box
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ABSTRACT

This research is based on the implementation of restaurant tax in BAPENDA
Kab. Ogan Ilir which still has various problems, many taxpayers do not
understand their obligations in paying restaurant tax, have not obeyed reporting
and payment. As well as the existence of taxpayers who commit tax reporting
fraud so that the payments made do not match what they should be. Therefore, this
study aims to analyse the strategy of increasing restaurant tax through the
application of tapping boxes in Bapenda Kab. Ogan Ilir. This research uses a
qualitative descriptive approach with Kooten's strategy theory with the aim of
seeing how the implementation of the strategy is implemented. Based on the
results of the research conducted, it shows that the strategy of increasing
restaurant tax through the application of tapping boxes has run quite optimally.
This research is expected to optimise the implementation of strategies to increase
restaurant tax through the implementation of tapping boxes by formulating a
vision and mission in the implementation of strategies, recruiting qualified human
resources, imposing strict sanctions on taxpayers who refuse to implement the
program, requiring employees to attend training, maximising the existing budget
and routinely updating software and maintenance.

Keywords: Strategy, Improvement, Restaurant Tax, Tapping Box
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terus

melakukan pembangunan nasional, dalam pembangunan nasional tentunya

tidak pula terlepas dari pembangunan daerah, pada pelaksanaan

pembangunan nasional sektor pajak menjadi penyumbang terbesar dalam

pendapatan negara yang dipergunakan untuk penunjang dalam pembangunan

nasional dan pembangunan daerah di Indonesia. Pajak menjadi sumber

pendapatan keuangan negara maupun daerah dalam meningkatkan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah. Pajak bagi pemerintah daerah memiliki peranan sebagai

sumber pendapatan utama sekaligus sebagai pengatur pembiayaan

pengeluaran pemerintah daerah. Seperti, perbaikan infrastruktur, peningkatan

pelayanan publik, pembangunan sarana dan prasarana publik, pembiayaan

pelayanan kesehatan publik dan pembiayaan administrasi pemerintahan.

Pajak yang merupakan iuran wajib masyarakat ini salah satunya ialah pajak

daerah, pajak daerah merupakan salah satu komponen pendapatan asli daerah

(PAD).

Pajak daerah harus dapat dikelola secara profesional dan transparansi

dalam pelaksanaannya dan pada rangka optimalisasi usaha untuk

meningkatkan peran dan fungsinya terhadap Pendapatan Asli daerah (PAD).

Dalam pelaksana dan pengelolaan pemungutan pajak daerah ini Badan
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Pendapatan Daerah (BAPENDA) merupakan salah satu unit pelaksana

pemerintahan yang bertanggung jawab dalam pelaksanaanya.

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) merupakan instansi yang

melaksanakan fungsi penunjang urusan Pemerintahan yang menjadi

Kewenangan Daerah dalam bidang Pendapatan. Sebagai institusi pelaksana

dalam bidang administrasi perpajakan daerah, BAPENDA mengemban tugas

untuk mengamankan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada

komponen penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terutama pada sektor

pajak daerah. Pajak Daerah pada Kab/Kota sendiri terdiri dari 11 Pajak yaitu

Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak

Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir,

Pajak Air Tanah, Pajak sarang Burung Walet, Pajak Bumi dan Bangunan

perdesaan dan perkotaan. Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan/atau Bangunan.

Kesebelas pajak ini merupakan penyumbang terbesar Pendapatan Asli Daerah

(PAD). Dapat kita lihat pada laporan realisasi PAD di Kab. Ogan ilir, sebagai

berikut :

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran PAD Pajak Daerah Kab. Ogan Ilir

Tahun Target Realisasi %
2020 Rp. 131.973.614.776.38 Rp. 51.214.978.555.00 38.81
2021 Rp. 112.800.340.000.00 Rp. 58.822.614.860.00 50.97
2022 Rp. 122.850.000.000.00 Rp. 76.004.240.668.00 61.87

Sumber. Badan Pendapatan Daerah Kab. Ogan Ilir, 2023

Dapat dilihat dari tabel 1 target dan realisasi PAD dari Pajak Daerah

Kab. Ogan Ilir yaitu pada tahun 2020 targetnya sebesar

Rp.131.973.614.776.38 dengan realisasi sebesar Rp.51.214.978.555.00 atau
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sebesar 38.81%, pada tahun 2021 targetnya sebesar Rp.112.800.340.000.00

dengan realisasi sebesar Rp.58.822.614.860.00 atau sebesar 50.97% dan pada

tahun 2022 targetnya sebesar Rp.122.850.000.000.00 dengan realisasi sebesar

Rp.76.004.240.668.00 atau sebesar 61.87%. Hal ini menunjukan bahwa

terjadi peningkatan tiap tahunnya baik dari target ataupun realisasi anggaran

PAD dari 11 pajak daerah, potensi yang besar dalam penerimaan pendapatan

daerah ini perlu dioptimalkan sebaik mungkin dan salah satu sektor pajak

daerah yang memiliki potensi menyumbang pemasukan PAD di Kab. Ogan

ilir yaitu melalui pajak restoran. Terdata melalui Bapenda per September

2023 total wajib pajak restoran ada sebanyak 1138 Wajib pajak dengan 198

wajib pajak terdata aktif pada bulan tersebut, berdasarkan data tersebut

tentunya hal ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan potensi pajak

restoran dalam menambah PAD Kab. Ogan Ilir.

Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 Tentang Pajak

Daerah Dan Retribusi Daerah, dapat diketahui bahwa pajak restoran ialah

pajak yang dikenakan atas pelayanan yang disediakan oleh restoran, rumah

makan, kantin, warung, kafetaria, coffee shop, hingga katering. Maksimal

besaran pajak restoran yang ditetapkan ialah sebesar 10%. Restoran

merupakan aktivitas bisnis yang substansial, umumnya bisnis yang memiliki

tingkat aktivitas yang tinggi maka dari itu tentu saja dapat menghasilkan

pendapatan yang cukup besar sehingga, pajak ini dapat meningkatkan

penerimaan yang cukup signifikan bagi pemerintah daerah. Pada BAPENDA

Kab. Ogan Ilir pelaksanaan pajak restoran ini belum tercapai secara optimal
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hal ini dapat dilihat dari laporan realisasi PAD pajak restoran Kab. Ogan Ilir

sebagai berikut:

JENIS
PAJAK TAHUN

TARGET
(Milliar
Rupiah)

TARGET
APBD-P
(Milliar
Rupiah)

REALISASI
(Milliar
Rupiah)

%

Pajak
Restoran 2019 4 4 2.2 57,09

2020 6 6 1.2 21,55
2021 3 2.2 1.7 77,92
2022 3 2 2 102,77

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kab. Ogan Ilir, 2023

Berdasarkan Tabel 2, bisa dilihat bahwa pada laporan realisasi PAD

pajak restoran mengalami perubahan di setiap tahunnya. Pada tahun 2019

laporan realisasi PAD pajak restoran adalah sebesar 57.09%

(Rp2.283.728.630.00) dengan target awal dan target APBD-P sebesar

Rp.4.000.000.000.00 Pada tahun 2020 laporan realisasi PAD pajak restoran

mengalami penurunan sebesar 21,55% (Rp1.292.777.526.00) dari tahun

sebelumnya dengan target awal dan target APBD-P yang meningkat dari

tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp6.000.000.000.00 Selanjutnya, pada tahun

2021 laporan realisasi PAD pajak restoran meningkat kembali menjadi

77,92% (Rp1.714.210.416.00) dengan target awal sebesar

Rp3.000.000.000.00 lalu mengalami perubahan target melalui APBD-P

sebesar Rp2.200.000.000.00 sedangkan, pada tahun 2022 laporan realisasi

PAD pajak restoran terealisasikan secara optimal dan melampaui target yakni

sebesar 102,77% (Rp2.055.320.989.00) dengan target awal sebesar

Rp3.000.000.000.00 lalu mengalami perubahan target melalui APBD-P

Tabel 2. Laporan Realisasi PAD Pajak Restoran
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sebesar Rp2.000.000.000.00. Dari data tersebut melalui target awal maka rata

– rata realisasi PAD pajak restoran sebesar 45,97% sedangkan rata – rata

realisasi pajak restoran setelah APBD-P sebesar 51,71% hal ini menunjukan

bahwa realisasi pajak restoran belum tercapai secara optimal.

Belum optimalnya realisasi PAD Pajak restoran ini diakibatkan

berbagai faktor seperti, masih banyak pemilik usaha restoran yang belum

memahami kewajibannya sebagai wajib pajak dalam membayar pajak

restoran, dan sebagian pemilik usaha yang sudah terdaftar sebagai wajib

pajak belum taat melakukan pelaporan dan pembayaran pajak restoran,

berdasarkan sumber dari BAPENDA Kab. Ogan ilir terdapat sebanyak 198

objek pajak restoran yang terdaftar sabagai wajib pajak regular aktif,

sedangkan sebagian lainnya masih bersifat kontribusi pajak. Menurut data

Kemenkeu pada tahun 2018 tingkat rasio kepatuhan wajib pajak hanya

sebesar 63,9 persen sedangkan wajib pajak yang sudah melakukan pelaporan

pajak tercatat sebesar 70,15 persen.

Faktor lainnya melalui pernyataan yang diberikan Dedy Darmawan

selaku Kepala Sub Bidang Pelayanan dan Verifikasi di Bapenda Kab. Ogan

Ilir yaitu adanya wajib pajak yang melakukan kecurangan dalam pelaporan

pajak sehingga pembayaran pajak yang dilakukan tidak sesuai dengan

seharusnya, hal ini terjadi sebab pelaporan pajak masih bersifat self

assesment dimana masyarakat mengisi sendiri besaran pajak yang akan

dibayarkan, berdasarkan hasil uji petik yang kerap kali dilakukan oleh

BAPENDAKab. Ogan Ilir masih adanya ketidaksesuaian penghasilan dengan

pajak yang dibayarkan wajib pajak. Maka, untuk mengentaskan masalah ini
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BAPENDA Kab. Ogan Ilir melakukan strategi peningkatan pajak restoran

dengan menerapkan tapping box pada objek pajak restoran yang memiliki

pendapatan diatas Rp.9.000.000,- perbulannya.

Penerapan tapping box merupakan salah satu solusi yang diterapkan

pemerintah untuk memantau jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh

pemilik usaha hal ini berfungsi untuk menghindari penyelewangan pajak atau

ketidaksesuaian pembayaran pajak. Tapping box yang diterapkan di

BAPENDA berupa alat yang nantinya diletakan di kasir setiap restoran, alat

ini akan disediakan oleh BAPENDA melalui pihak ketiga dan akan diberikan

secara gratis kepada pemilik restoran. Cara kerja tapping box ini dengan

menyimpan seluruh data transaksi yang terdeteksi secara otomatis pada saat

bagian kasir melakukan print struk dari tiap struk tersebut maka akan ditarik

pajak 10% yang nantinya juga akan tersimpan pada server BAPENDA

sehingga BAPENDA dapat mengetahui besaran pajak yang nantinya harus

dibayarkan pemilik restoran. Pada penelitian yang dilakukan I Putu (2020)

bahwa pengunaan tapping box bertujuan dalam memantau transaksi yang

dilakukan oleh pelaku usaha, hasil penelitian ini menunjukan penggunaan

tapping box berhasil meningkatkan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak.

Sehingga dalam penerapannya diharapkan dapat meningkatkan PAD sektor

pajak restoran secara signifikan dan menghindari kecurangan oleh wajib

pajak agar pembayaran pajak sesuai dengan data transaksi yang sebenar-

benarnya (Ocbc Nisp, 2023). Namun, dalam pelaksanaannya saat ini masih

terdapat berbagai kendala penerapan tapping box pada pajak restoran di Kab.

Ogan Ilir belum terlaksana secara optimal, banyak faktor-faktor yang
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mempengaruhi seperti penghasilan restoran yang masih rendah, minim

informasi terkait tapping box, dan masih banyak masyarakat yang

beranggapan bahwa penerapan tapping box akan merugikan pendapatan

restoran. Pada saat ini menurut data dari BAPENDA terhitung baru 5 rumah

makan/restoran yang sudah menerapkan alat tapping box ini, hal ini sangat

sedikit melihat potensi pajak restoran di Kab. Ogan Ilir yang cukup besar.

Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian terkait kendala – kendala dan

permasalahan tersebut.

Dari uraian strategi yang telah dilaksanakan di atas penulis akan

menganalisa lebih mendalam tentang bagaimana strategi peningkatan pajak

restoran melalui penerapan tapping box, hal ini berbeda daripada penelitian-

penelitian sebelumnya dimana pada penelitian sebelumnya cakupan

penelitian yang dilakukan masih luas dan tergolong mencakup seluruh sektor

pajak sehingga dalam penerapan solusinya akan terasa kurang tepat melihat

bahwa pada setiap sektor pajak yang tentunya permasalahannya berbeda-beda.

Pada penelitian oleh Evi Nilawati (2019) yang membahas analisis dan

strategi peningkatan PAD Kab. Gunung Kidul dengan melihat daripada

sumber PAD melalui pajak daerah, retribusi daerah dan hasil pengelolaan

kekayaan lainnya. Penelitian yang dilakukan Muktar Hakim dkk (2018) yang

membahas strategi peningkatan PAD di Kab. Kepulauan Anambas dengan

permasalahan terbatasnya SDA berkualitas, budaya kerja pelayanan publik

yang belum optimal dan sebagainya. Serta, penelitian oleh Hendrik

Worumi(2018) dengan permasalahan tidak optimalnya pajak daerah, retribusi

daerah dan sumber PAD lainnya. Dan objek penelitian ini berada di
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BAPENDA Kab. Ogan Ilir dimana culture budaya yang berbeda dengan yang

terjadi di kota serta, penerimaan pajak restoran di Kab. Ogan ilir ini masih

banyak bersifat kontribusi sehingga dalam pelaksanaanya belum terjadi

secara optimal. Selain itu, alasan penulis memilih lokus BAPENDA Kab.

Ogan Ilir karena penerapan tapping box ini termasuk baru di Kab. Ogan Ilir

dan kabupaten ini memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup pesat dengan

jumlah penduduk pada tahun 2022 sebanyak 431.558. jiwa berdasarkan data

Badan Pusat Statistik Kab. Ogan Ilir. Hal ini menunjukan adanya potensi

peningkatan PAD jika penerapannya dapat dilakukan secara optimal. Maka,

melalui uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul : “Strategi Peningkatan Pajak Restoran Melalui Penerapan Tapping Box

Di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Ilir”. Penelitian ini akan

berfokus pada sektor pajak restoran dengan penerapan tapping box.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena pendapatan dari

pajak restoran merupakan salah satu sumber pendanaan penting untuk

pembangunan daerah dan pelayanan publik di Kab. Ogan Ilir, penelitian ini

dapat memberikan wawasan tentang tantangan dan hambatan yang dihadapi

oleh Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) di Kabupaten Ogan Ilir dalam

meningkatkan pendapatan pajak restoran melalui penerapan tapping box dan

penelitian ini penting agar dapat memberikan solusi terbaik untuk

mengoptimalkan penerapan tapping box pada objek pajak restoran di Kab.

Ogan Ilir.
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1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pemikiran latar belakang diatas, maka rumusan

masalah yang dibahas yaitu “Bagaimana Strategi Peningkatan Pajak Restoran

Melalui Penerapan Tapping Box Di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Ogan Ilir?”

1.3.Tujuan

Berdasarkan topik yang diangkat maka, penelitian ini memiliki tujuan

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Strategi Peningkatan Pajak

Restoran Melalui Penerapan Tapping Box Di Badan Pendapatan Daerah

Kabupaten Ogan Ilir.

1.4.Manfaat
Berdasarkan topik yang diangkat maka, penelitian ini memiliki manfaat

sebagai berikut :

1.4.1.Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

penelitian menjadi literatur dalam bidang pelayanan perpajakan di tingkat

daerah. Hasil penelitian dapat memperkaya pengetahuan dan pemahaman

tentang strategi peningkatan serta, pengetahuan penerapan teknologi tapping

box dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas peningkatan PAD,

khususnya dalam konteks pajak restoran.

1.4.2.Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi solusi pemecah permasalahan yang

terkait dengan Strategi Peningkatan Pajak Restoran Melalui Penerapan
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Tapping Box Di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Ogan Ilir serta

menumbuhkan inovasi dan kreatifitas di instansi dalam upaya peningkatan

pajak. Sehingga mampu menunjang Peningkatan APBD, produktivitas,

akurasi, integritas data dan meningkatkan pelayanan kepada wajib pajak
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